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INTISARI 

 

Latar belakang: Rumah Sakit memiliki fungsi untuk penyembuhan dan 

pemeliharaan kesehatan. Fungsi tersebut harus dilakukan secara terintegrasi dengan baik 

sebagai salah satu cara dalam meningkatkan mutu keselamatan pasien. Permasalahan 

yang dialami sebagian besar pasien berkaitan dengan mutu keselamatan pasien sehingga 

banyak pasien atau anggota keluarga mengelukan pelayanan yang diberikan kurang 

optimal. Sumber daya manusia (SDM) dalam suatu institusi adalah aspek penting yang 

dapat memberikan penentu suatu organisasi efektif atau tidak. Petugas kesehatan yang 

tidak memiliki kompetensi dan profesionalisme tidak akan mampu untuk memberikan 

pelayanan berkualitas tinggi dan memastikan praktik kesehatan yang aman. 

Tujuan penelitian: Untuk menganalisis kompetensi dan profesional SDM tenaga 

medis berpengaruh terhadap keselamatan pasien di Rumah Sakit Swasta Jawa Tengah. 

Metode: Penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi 

adalah seluruh tenaga medis pegawai Rumah Sakit Swasta Jawa Tengah tahun 2018. 

Teknik pengambilan sampel yaitu total sampling sebanyak 53 orang. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data yang digunakan yaitu analisis 

regresi berganda. 

Hasil: Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap mutu keselamatan 

pasien. Profesional SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap mutu keselamatan 

pasien. Kompetensi dan Profesional SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

mutu keselamatan pasien dengan besar kontribusi kompetensi dan profesional SDM 

sebesar 60,6%. 

Kesimpulan: Kompetensi dan Profesional SDM berpengaruh terhadap mutu 

keselamatan pasien di Rumah Sakit Swasta Jawa Tengah. 

 

Kata kunci: kompetensi, professional SDM, mutu keselamatan pasien 

 

 



PENDAHULUAN 

Rumah Sakit memiliki fungsi untuk 

penyembuhan dan pemeliharaan 

kesehatan. Fungsi tersebut harus 

dilakukan secara terintegrasi dengan baik 

sebagai salah satu cara dalam 

meningkatkan kesehatan, mencegah 

penyakit dan meningkatkan keselamatan 

dari pasien. Rumah sakit diharapkan dapat 

dengan tepat menerapkan manajemen 

untuk menjalankan fungsi tersebut
1
. 

Keselamatan pasien dan mutu 

pelayanan kesehatan yang tinggi adalah 

tujuan akhir yang selalu di harapkan oleh 

rumah sakit, manajer, tim penyedia 

pelayanan kesehatan, pihak jaminan 

kesehatan, serta pasien, keluarga dan 

masyarakat
2
. Tenaga kesehatan 

seharusnya mengutamakan keselamatan 

pasien yang paling utama dengan standar 

prosedur operasional yang benar.  

Oleh karena itu rumah sakit perlu 

memperhatikan sumber daya manusia 

yang ada. Sumber daya manusia (SDM) 

dalam suatu institusi adalah aspek penting 

yang dapat memberikan penentu suatu 

organisasi efektif atau tidak. Instansi perlu 

melaksanakan fungsi manajemen SDM 

yaitu dari kegiatan rekrut karyawan, 

kegiatan seleksi dan juga 

mempertahankan kinerja SDM
3
.  

Kinerja tenaga kesehatan merupakan 

ujung tombak pelayanan kesehatan yang 

sangat penting untuk diperhatikan dalam 

rangka mempertahankan dan 

meningkatkan mutu pelayanan kesehatan. 

Perawat menjadi salah satu ujung tombak 

pelayanan kesehatan rumah sakit. Kinerja 

rumah sakit sangat ditentukan dari 

kualitas para perawat. Perawat yang 

memiliki kualitas yang tinggi, 

memebrikan keuntungan bagi rumah sakit 

yaitu dapat menghasilkan kinerja yang 

optimal
4
.  

Kompetensi dan profesional 

sumberdaya manusia memegang peranan 

penting untuk terciptanya efektif dan 

produktivitas dalam bekerja dan 

tanggungjawabnya secara optimal. Sikap 

anggota-angota atau unsur-unsur dalam 

organisasi atau intansi yang saling 

memahami satu sama lain, menghindari 

persaingan yang tidak sehat serta adanya 

komunikasi yang efektif antara bagian
5
.  

Adanya beberapa permasalahan yang 

terjadi dirumah sakit tidak memiliki 

sumber daya manusia yang berkualitas 

sesuai kompetensi dan profesional sebagai 

tenaga kesehatan mengakibatkan 

pemberian tugas tidak mampu 

diselesaikan dengan baik dan 

menimbulkan permasalahan berkaitan 

dengan keselatamatan pasien yang 

melakukan pemeriksaan di Rumah Sakit. 

Petugas kesehatan yang tidak memiliki 

kompetensi dan profesionalisme tidak 

akan mampu untuk memberikan 

pelayanan berkualitas tinggi dan 

memastikan praktik kesehatan yang aman. 

Padahal organisasi kesehatan secara 

global mengutamakan untuk memberikan 

keselamatan pasien
6
.  

Rumah Sakit Swasta dalam penelitian 

ini merupakan RS tipe C yang berada di 

Jawa Tengah. Berdasarkan survey 

pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, 

menurut manajer bagian SDM antara lain; 

tingkat kedisplinan karyawan yang masih 

rendah, ditandai dengan masih adanya 

karyawan yang datang tidak tepat waktu 

atau tidak hadir bekerja tanpa alasan yang 

jelas. Tenaga medis dalam bekerja 

terhadap kepatuhan dalam penerapan 

prosedur dan standar pelayanan yang 



belum maksimal. Penambahan jumlah 

tenaga tenaga medis, paramedik, tenaga 

strktural dan tenaga non medis serta 

sarana prasarana setiap tahun belum 

seimbangan dengan jumlah pasien.    

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini merupakan kuantitatif 

dengan pendekatan cross sectional.  

Populasi adalah seluruh tenaga medis 

pegawai Rumah Sakit Swasta Jawa 

Tengah tahun 2018. Teknik pengambilan 

sampel yaitu total sampling sebanyak 53 

orang. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Analisis data 

yang digunakan yaitu analisis regresi 

berganda. 
 

HASIL  

A. Deskripsi Responden 

Deskripsi responden disajikan 

dalam tabel 4.1. 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden 

Karakteristik 

Responden 
f % 

Umur    

a. 20-30 tahun  28 52,8 

b. 31-40 tahun 18 34,0 

c. 41-50 tahun  5 9,4 

d. >50 tahun 2 3,8 

Jenis Kelamin   

a. Laki-laki  20 37,7 

b. Perempuan 53 62,3 

Pendidikan    

a. SLTA 2 3,8 

b. D3 20 37,7 

c. S1 31 58,5 

Masa Kerja    

a. < 5 Tahun  33 62,3 

b. 5 – 10 Tahun 18 34,0 

c. > 10 Tahun 2 3,8 

Status kepegawaian     

a. Tetap  49 92,5 

b. Kontrak  4 7,5 

Total 53 100,0 

Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa mayoritas 

responden denganberusia 20-30 tahun 

sebanyak 28 orang (52,8%), berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 33 

orang (62,3%) orang. Mayoritas 

pendidikan responden yaitu S1 

sebanyak 31 orang (58,5%) orang dan 

sebagian besar kurang dari 5 tahun 

sebanyak 33 orang (62,3%) dengan 

status kepegawaian semua adalah 

pegawai tetap sebanyak 49 orang 

(92,5%). 

 

B. Variabel Penelitian  

1. Mutu Keselamatan Pasien  

Hasil penelitian mutu 

kesalamatan pasien dapat dilihat pada 

tabel 4.2. 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Mutu Keselamatan 

Kriteria Interval  f % 

Sangat tinggi 4,21-5,00 39 73,6 

Tinggi  3,41-4,20  11 20,8 

Sedang  2,61-3,40 3 5,7 

Rendah  1,81-2,60  0 0,0 

Sangat rendah  1,00-1,80  0 0,0 

Jumlah  53 100 

 

Dari 53 responden, mutu 

keselamatan sebagian besar pada 

kategori sangat tinggi sebanyak 39 

responden (73,6%), kategori tinggi 

sebanyak 11 responden (20,8%) dan 

kategori sedang sebanyak 3 responden 

(5,7%). Hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa mutu keselamatan 

pasien adalah sangat tinggi. 

 

2. Kompetensi  

Distribusi frekuensi variable 

kompetensi dalam tabel: 

 



Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Kompetensi 

Kriteria Interval  f % 

Sangat tinggi 4,21-5,00 20 37,7 

Tinggi  3,41-4,20  31 58,5 

Sedang  2,61-3,40 2 3,8 

Rendah  1,81-2,60  0 0,0 

Sangat rendah  1,00-1,80  0 0,0 

Jumlah  53 100 

 

Kompetensi petugas kesehatan 

sebagian besar berada pada kategori 

tinggi sebanyak 31 responden 

(58,5%), kategori sangat tinggi 

sebanyak 20 responden (37,7%) dan 

pada kategori sedang sebanyak 2 

responden (3,8%). Hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi adalah 

tinggi. 

 

3. Profesional SDM  

Distribusi frekuensi untuk variable 

professional SDM dapat dilihat pada 

tabel 4.4 dibawah ini: 

Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi Profesional SDM 

Kriteria Interval  f % 

Sangat tinggi 4,21-5,00 18 34,0 

Tinggi  3,41-4,20  33 62,3 

Sedang  2,61-3,40 1 1,9 

Rendah  1,81-2,60  1 1,9 

Sangat rendah  1,00-1,80  0 0 

Jumlah  53 100 

 

Dari 53 responden, profesional 

SDM sebagian besar pada kategori 

tinggi sebanyak 33 responden 

(62,3%), kategori sangat tinggi 

sebanyak 18 responden (34,0%), 

kategori sedang sebanyak 1 responden 

(1,9%) dan kategori rendah sebanyak 

1 responden (1,9%). Hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa profesional 

SDM adalah tinggi.  

 

C. Hasil Analisis Data  

Hasil analisis regresi linier 

berganda dapat dilihat pada tabel 4.5 

berikut ini: 

Tabel 4.5  

Pengujian Hipotesis 

Variabel  Koef. t-hit Sig. 

X1 0,204 2,265 0,028 

X2 0,314 3,772 0,000 

Konstant =  -3,787 

Adjusted R
2
 =  0,606 

F hitung  =  40,963 

Sig.   =  0,000 

 

Hasil statistik uji t untuk variabel 

kompetensi (X1) dengan mutu 

keselamatan pasien (Y) sebesar 2,265 

dengan tingkat signifikansi 0,028, 

karena signifikansi lebih kecil dari 

0,05 (p<0,05), hasil ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh kompetensi 

(X1) dengan mutu keselamatan (Y). 

Sedangkan untuk profesional SDM 

(X2) dengan mutu keselamatan (Y) 

nilai t hitung sebesar 3,772 dengan 

tingkat signifikansi 0,000, karena 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 

(p<0,05) maka menunjukkan bahwa 

ada pengaruh antara profesional SDM 

(X2) dengan mutu keselamatan pasien 

(Y). 

Hasil pengujian diperoleh nilai F 

hitung sebesar 40,963 dengan 

signifikansi sebesar 0,000. Nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil dari 

5% (p<0,05), maka kompetensi (X1) 

dan profesional SDM (X2) 

berpengaruh terhadap mutu 

keselamatan (Y). 

Nilai adjusted R
2
 sebesar 0,606 

menunjukkan bahwa variabel 

kompetensi (X1) dan profesional SDM 



(X2) berkontibusi terhadap mutu 

keselamatan sebesar 60,6%, 

sedangkan sisanya sebesar 39,4% 

dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 

dianalisis dalam penelitian ini. 

 

D. PEMBAHASAN 

 

1. Pengaruh Kompetensi terhadap 

Mutu Keselamatan Pasien di Rumah 

Sakit Swasta Jawa Tengah. 

Kompetensi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap mutu 

keselamatan paien di Rumah Sakit 

Swasta Jawa Tengah dengan nilai 

signifikan 0,028 < 0,05. Penelitian 

sebelumnya oleh Braisate (2016) 

menunjukkan bahwa petugas kesehatan 

kompeten dalam analisis kesalahan dan 

dalam menghindari ancaman terhadap 

keselamatan pasien
7
.  

Saud menyatakan bahwa 

kompetensi merupakan kemampuan 

dalam melakukan pekerjaan atau 

karakteristik individu yang mempunyai 

keckapan, kemampuan, wewenang, 

ketrampilan, serta pengetahuan. 

Kompetensi juga dimaknai sebagai 

tindakan logis untuk dapat menggapai 

tujuan sehingga memberikan rasa puas 

sesuai kndisi yang dharapkan
8
. 

Penelitian oleh Karami et al (2017) 

diketahui bahwa petugas kesehatan 

perlu lebih kompeten dan berkomitmen 

untuk rumah sakit. Kompetensi petugas 

yang baik sangat dibutuhkan rumah 

sakit untuk meningkatkan kualitas 

rumah sakit terutama mutu kesalamaan 

pasien 
7,9

.  

Adanya kesesuaian kompetensi 

perawat yang baik yaitu memiliki 

pengetahuan dalam memecahkan 

amsalah karyawan mampu dalam 

mlibatkan pnggunaan informasi untuk 

menentukan sebuah keputusan. Salah 

satu tantangan dalam menggunakan 

tindakan dalam perawatan kesehatan 

adalah variabilitas atribusi yang terkait 

dengan penalaran kognitif tingkat 

tinggi, pengambilan keputusan 

diskresioner, pemecahan masalah, dan 

pengetahuan eksperimental
10

. 

Perawatan kesehatan yang 

berkinerja tinggi seharusnya 

menunjukkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang penting 

untuk praktek kolaboratif yang efisien, 

efektif, dan aman.  Bersedia menerima 

umpan balik dari orang lain. Salah satu 

ciri perawatan kesehatan yang bekerja 

secara efektif dalam tim untuk 

keselamatan pasien yaitu menerima 

umpan balik yang konstruktif tentang 

perawatan, dan memberikan umpan 

balik yang konstruktif kepada orang 

lain
11

.  

Adanya pengaruh yang positif, 

kompetensi karyawan terhadap mutu 

kesalamatan pasen. Artinya  

kompetensi karyawan dapat 

mendukung mutu keselamatan dalam 

memberikan pelayanan kepada pasien. 

upaya untuk meningkatkan mutu 

kesalamatan pasien, rumah sakit harus 

memperhatikan kompetensi karyawan. 

 

2. Pengaruh Profesional SDM terhadap 

Mutu Keselamatan Pasien di Rumah 

Sakit Swasta Jawa Tengah 

Professional  SDM berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap mutu 

keselamatan pasien di Rumah Sakit 

Swasta Jawa Tengah nilai signifikan 

0,000 < 0,05. Hasil tersebut sesuai 



dengan penelitian oleh Mosadeghard 

(2014) menunjukkan kualitas layanan 

kesehatan terutama dalam mutu 

keselamatan bergantung pada 

pengetahuan dan keterampilan teknis 

praktis. Profesionalisme bidang 

kesehatan sebagai komponen penting 

dari layanan perawatan kesehatan 

berkualitas tinggi
12

. 

Profesional merupakan usaha 

yang dilakukan oleh seseorang yang 

trampil, andal, dan penuh tanggung 

jawab dalam melakukan pekerjannya. 

Seseorang yang tidak profesional 

biasanya memiliki integritas yang 

rendah. Sikap profesional terutama 

terkait kemampuan dalam menjalankan 

tugas serta fungsi dengan benar dan 

baik (MenPan, 2002). Profesionalisme 

adalah suatu kmitmen pegawai dalam 

rangka mningkatkan kmampuan 

profesional dan selalu melakukan 

pengembangan strategi yang 

dipergunakan dalam menjalankan 

kinerjanya sesuai profesi 
13

.  

Professional SDM untuk 

menyelesaikan tugas dengan baik 

menunjukkan bahwa petugas kesehatan 

mengabdi pada pekerjaan yang dijalani 

dengan mengutamakan keselamatan 

pasien.  nilai tren tertinggi sebesar 4,30 

pada pernyataan “menjadi teladan yang 

baik bagi bawahan/rekan kerjanya”. 

Penelitian oleh Babiker et al 

menunjukkan bahwa anggota tim tidak 

percaya bahwa satu perspektif 

seseorang lebih unggul daripada 

pelatihan orang lain. Petugas kesehatan 

menilai kunci dari bekerja dalam tim 

adalah bahwa anggota tim sesama 

dapat bergantung satu sama lain dan 

semua dapat menjadi contoh/teladan. 

Evolusi dalam perawatan kesehatan 

yang berkualitas memerlukan 

pengembangan profesional perawatan 

kesehatan paralel berpusat pada mutu 

kesalamatan pasien. Nilai dan prinsip 

kerja sebagai tim dan prinsip dalam 

menyediakan petugas kesehatan 

dengan pendekatan praktis merupakan 

cara untuk memberikan perawatan 

pasien yang berkualitas 
14

.  

Profesional  SDM dan dukungan 

iklim kerja yang nyaman dapat 

meningkatkan mutu keselamatan 

pasien di Rumah Sakit. ketika mereka 

bekerja di iklim yang lebih mendukung 

dengan  kepemimpinan dan pengaturan 

organisasi yang tersetruktur. Perawat 

harus mampu menyesuaikan 

lingkungan yang kurang kondusif 

namun  yang paling penting, 

keselamatan pasien 
15

. 

 

3. Pengaruh Kompetensi dan 

Profesional SDM terhadap Mutu 

Keselamatan Pasien di Rumah Sakit 

Swasta Jawa Tengah. 

Kompetensi dan profesional 

SDM berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap mutu keselamatan 

pasien di Rumah Sakit Swasta Jawa 

Tengah dengan nilai signifikan 0,000 < 

0,05. Kompetensi dan profesional SDM 

memiliki kontribusi pengaruh sebesar 

60,6% sedangkan 39,4% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

Kompetensi dan professional 

SDM dalam memberikan pelayanan 

kesehatan kepada pasien memiliki 

kontribusi yang baik terhadap mutu 

keselamatan pasien. Cahyono 

mengatakan mutu keselamatan pasien 



memberikan syarat pada komponen 

sturktur serta proses pada keadaan yang 

terbaik atau sesuai standar. Apabila 

proses layanan sudah sesuai standar 

dan didukung oleh stuktur serta 

lingkungan yang optimal, dapat 

memberikan hasil layanan yang aman 
16

.  

Kompetensi dan profesional 

sumberdaya manusia memegang 

peranan penting untuk terciptanya 

efektif dan produktivitas dalam bekerja 

dan tanggungjawabnya secara optimal 

dapat memberikan hasil layanan 

terbaik. Sikap petugas kesehatan dalam 

organisasi atau intansi yang saling 

memahami satu sama lain, menghindari 

persaingan yang tidak sehat serta 

adanya komunikasi yang efektif antara 

bagian
5
. 

Pelayanan medis rumah sakit 

akan berjalan dengan baik dengan 

dukungan pelayanan non medis yang 

diselenggarakan oleh petugas 

administrasi dalam menunjang semua 

jenis pelayanan di rumah sakit. Untuk 

menjalankan fungsi pelayanan non 

medis diperlukan kompetensi dan 

profesional sumberdaya manusia 

pegawai yang memadai, baik yang 

didapat melalui pendidikan formal, 

diklat maupun pengalaman kerja
17

. 

Perawat yang bekerja di 

lingkungan yang berisiko tinggi, 

membutuhkan kesadaran, dan 

kedisiplinan dalam meningkatkan 

keyakinan petugas kesehatan dalam 

bekerja. Dibutuhkan kompetensi dan 

profesional perawatan kesehatan untuk 

mengenali dan mengelola risiko dalam 

situasi yang dinamis termasuk 

manajemen tugas, kerja tim, dan 

pengambilan keputusan berdasarkan 

sistem dan klinis yang diinformasikan, 

mempelajari dan menerapkan 

keterampilan dan kompetensi non-

teknis, sehingga mencegah atau 

mengurangi kejadian buruk
11

. 

Kompetensi dan profesioal SDM 

terhadap keselamatan pasien yang baik 

maka dapat memberikan manfaat bagi 

rumah sakit. Faktor  kompetensi  dan 

profesioal SDM, menudukung 

keselamtan pasien, namun ada 

beberapa factor yang dibutuhkan untuk 

meningkatakan keselamtan pasien 

lingkungan kerja yang aman dan sehat 

mendukung kebutuhan pasien, 

Keuntungan yang diperoleh antara lain 

peningkatan efektivitas organisasi, 

peningkatan outcomes mutu 

kesalamatan pasien, dan tenaga kerja 

menjadi lebih produktif 
18

. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap mutu keselamatan 

pasien di Rumah Sakit Swasta Jawa 

Tengah. 

2. Profesional SDM berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap mutu 

keselamatan pasien di Rumah Sakit 

Swasta Jawa Tengah. 

3. Kompetensi dan Profesional SDM 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap mutu keselamatan pasien di 

Rumah Sakit Swasta Jawa Tengah. 

Besarnya kontribusi kompetensi dan 

profesional SDM sebesar 60,6% 

sedangkan 39,4% dipengaruhi oleh 



faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 
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